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Abstract

Ideal beauty standards in society can cause early adult women to experience body
dissatisfaction, so efforts are needed in the form of cinematherapy intervention. This study aims
to determine the effectiveness of cinematherapy techniques to reduce body dissatisfaction in
early adult women. The subjects in this research were 6 students from the Faculty of Economics
aged 18-25 years. This research uses a pre-experimental research design, one group pretest-
posttest design. This research uses the Wilcoxon test with the results of data analysis which
obtained a significance level value of p = 0.0135 (p < 0.05), meaning that HO is rejected and Ha is
accepted. The results of this study indicate that cinematherapy techniques are effective in
reducing body dissatisfaction in early adult women. So it can be concluded that cinematherapy
techniques can be used to reduce body dissatisfaction in early adult women
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Abstrak

Standar kecantikan yang ideal dimasyarakat dapat menyebabkan wanita dewasa awal
mengalami body dissatisfaction sehingga diperlukan upaya berupa intervensi cinematherapy.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas teknik cinematherapy untuk menurunkan
body dissatisfaction pada wanita dewasa awal. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswi
Fakultas Ekonomi yang berada pada rentan usia 18-25 tahun sebanyak 6 orang partisipan.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre eksperimen one group pretest-postest design.
Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dengan hasil analisis data yang diperoleh nilai taraf
signifikansi p = 0,0135 (p < 0.05) artinya HO ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa teknik cinematherapy efektif untuk menurunkan body dissatisfaction pada
wanita dewasa awal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik cinematherapy dapat digunakan
untuk menurunkan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal

Kata kunci : Body dissatisfaction, Cinematherapy, Wanita Dewasa Awal

Pendahuluan Penampilan fisik yang menarik menjadi

Secara khusus wanita yang berada kepuasan tersendiri terhadap setiap
pada usia dewasa awal akan lebih individu. Berdasarkan penelitian yang
perhatian pada penampilan fisik sebagai dilakukan oleh Santoso, Fauzia, dan Rusli

penunjang penampilan sehari-hari. (2019) menunjukkan bahwa wanita
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dewasa awal di
mempunyai kepuasan terhadap citra
tubuh ketika individu memiliki bentuk
tubuh yang ideal. Penampilan fisik yang
menarik akan sangat berpengaruh dalam
kehidupan bersosialisasi (Santoso, Fauzia
dan Rusli, 2019). Stereotip masyarakat
Indonesia tentang standar kecantikan
merujuk pada wanita yang memiliki
tubuh vyang ideal seperti kulit putih,
badan proporsional, hidung mancung,
pipi tirus serta memiliki mata yang indah.
Namun tidak semua individu memiliki
proporsi tubuh yang ideal, sehingga akan
menyebabkan individu merasa tidak puas
dengan citra tubuh yang dimiliki yang
dikenal denga istilah body dissatisfaction

kota Banjarbaru

(Rahmanda, Hanifa, Dalimunthe, dan
Sazali, 2023).
Stereotip masyarakat Indonesia

tentang standar kecantikan merujuk pada
wanita yang memiliki tubuh yang ideal
seperti kulit putih, badan proporsional,
hidung mancung, pipi tirus serta memiliki
mata yang indah. Namun tidak semua
individu memiliki proporsi tubuh yang
ideal, sehingga akan menyebabkan
individu merasa tidak puas dengan citra
tubuh yang dimiliki yang dikenal denga
istilah body dissatisfaction (Rahmanda,
Hanifa, Dalimunthe, dan Sazali, 2023).

Body dissatisfaction dapat
menjadi sumber utama perempuan
merasakan penderitaan dan memiliki
dampak yang cukup serius. Hal ini akan
berdampak pada individu yang diikuti
dengan pemikiran negatif dan dapat
memicu terjadinya depresi. Dampak lain
yang bisa dirasakan oleh wanita dewasa
awal yang mengalami body
dissatisfaction ialah perasaan kurang
percaya diri akan tubuhnya, mengalami
kesulitan dalam berinteraksi dengan
orang lain dan memiliki perasaan yang
sensitif (Lestari, Matulessy, dan Pratitis,
2022).
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Rosen dan Reiter  (1995)
mengemukakan bahwa terdapat
beberapa aspek dalam body

dissatisfaction yaitu sebagai berikut: (a)
Penilaian negatif pada bentuk tubuh ialah
Individu yang mengalami body
dissatisfaction akan menilai negatif
bentuk tubuh dan merasa tidak puas
terhadap dirinya mengenai bentuk tubuh

yang dimiliki. Akibat dari adanya
perasaan tidak puas terhadap tubuh
membuat individu melakukan

perbandingan dengan orang lain yang
secara pandangan memiliki bentuk tubuh
yang proporsional ideal dan menarik
perhatian. Namun individu akan lebih
percaya diri ketika melakukan
perbandingan dengan orang lain yang
tubuhnya kurang ideal. (b) Merasa malu
dengan bentuk tubuh akan membuat
individu merasa malu untuk bertemu
orang-orang di lingkungan sekitar karena
merasa bahwa dirinya menjadi pusat
perhatian. (c) Body checking ialah
Individu yang mengalami body
dissatisfaction selalu melakukan
pengecekan  mengenai  tampilannya
melalui cermin secara terus menerus dan
menimbang berat badan secara rutin. (d)
Kamuflase tubuh atau penyamaran
terhadap tubuh dilakukan oleh individu
yang merasa body dissatisfaction untuk
menutupi tubuh yang dirasa kurang ideal,
sehingga mendapatkan kepuasan juga
rasa senang terhadap penampilannya
walaupun berbeda dengan
kenyataannya. (e) Menghindari kontak
fisik dan aktivitas sosial dilakukan oleh
Individu yang mengalami body
dissatisfaction karena individu cenderung
malas untuk bergabung dalam kegiatan
sosial dan merasa tidak nyaman
berinteraksi dengan orang lain

Brennan, Lalonde, dan Bain (2010)
melakukan penelitian terhadap wanita
sebanyak 97 orang dan pria sebanyak 98
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orang vyang merupakan mahasiswa
sarjana di Universitas Metropolitan
Kanada. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pria lebih puas terhadap citra
tubuh yang dimiliki hal ini dilihat dari skor
means dan standar deviasi berdasarkan
jenis kelamin menggunakan Body-Esteem
Scale for Adolescents and Adults (BESAA).
Skor standar deviasi yang diperoleh
wanita pada BESAA Appearance ialah
0,69 sedangkan pria ialah 0,75. Pada skor
standar deviasi yang diperoleh wanita
pada BESAA Weight ialah 0,83 sedangkan
pria 0,86. Pada skor standar deviasi yang
diperoleh wanita pada BESAA Attribution
ialah 0,68 sedangkan pria 0,57. a
penelitian yang dilakukan oleh Batubara
(2021) di kota Medan pada laki-laki
sebanyak 33 orang dan perempuan
sebanyak 33 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laki- laki memiliki
body image vyang positif daripada
perempuan yang ditinjau dari nilai mean
laki-laki sebesar 153,42 sedangkan nilai
mean perempuan sebesar 145,24,

Diah dan Khotimah (2022) di kota
Malang menemukan hasil bahwa
terdapat perempuan yang mengalami
body dissatisfaction pada kategori tinggi
sebanyak 141 orang (52,55%) dan
kategori sedang sebanyak 120 orang
(44,44%). Penelitian yang dilakukan oleh
Prabandani (2016) sebanyak 40%
mahasiswi Bimbingan Konseling FKIP
UKSW Angkatan 2013 - 2015 memiliki
body dissatisfaction yang tinggi. Hati dan
Soetjiningsih (2022) melakukan
penelitian pada pria dan wanita yang
berusia 18 — 24 tahun yang aktif dalam
menggunakan media sosial instagram.
Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa 12 orang memiliki
body dissatisfaction yang tinggi sebanyak
17,9%, sedang sebanyak 70,1% dan
rendah  sebanyak 11,9%. Adapula
penelitian yang dilakukan oleh Kristanti
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dan Savira (2021) pada 3 orang partisipan
menemukan hasil bahwa wanita dewasa
awal vyang memiliki acne wvulgaris
merasakan ketidakpuasan terhadap citra
tubuh yang dimiliki karena pertisipan
merasa tidak puas terhadap citra tubuh
yang dimiliki partisipan kurang percaya
diri dengan penampilan yang kurang
sesuai dengan kriteriakondisi lingkungan
sosialnya. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Maimunah dan Yohana (2021) pada
perempuan yang berusia 18 — 25 tahun
yang menjalani Pendidikan di Kota
Surabaya dan merupakan pengguna aktif
media sosial menemukan hasil bahwa
partisipan tersebut mengalami body
dissatisfaction untuk nilai tertinggi pada
angka 113 dan nilai terendah pada angka
43 dengan nilai rata-rata sebesar 88,45
Hasil survey data awal vyang
disebar secara online oleh peneliti
dengan menggunakan google form pada
wanita dewasa awal yang berusia 18 — 25
tahun di Fakultas ekonomi, Fakultas ilmu
sosial dan Fakultas psikologiUniversitas
Negeri Makassar ditemukan sebanyak
64,1% responden mengalami body
dissatisfaction. Wanita dewasa awal yang
mengalami body dissatisfaction paling
banyak dirasakan oleh wanita yang
berusia 21 tahun sebanyak 33,4% dan 22
tahun sebanyak 25,6%. Wanita tersebut
memiliki ketidakpuasan pada bagian
badan yang gemuk maupun terlalu kurus,
pendek, warna kulit yang gelap, bibir
yang tebal serta wajah yang berjerawat.
Namun ketidakpuasan pada bagian tubuh
paling banyak dirasakan pada bagian
berat badan sebesar 69,3% vyang
menyebabkan responden yang
mengalami body dissatisfaction merasa
tidak percaya diri, merasa iri terhadap
oranglain, merasa malu, bahkan ada yang
mengalami perilaku body shaming karena
memiliki bentuk tubuh yang kurang ideal.
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Pada umumnya, responden
berpendapat bahwa penampilan yang
ideal dan menarik ialah dengan memiliki
proporsi badan yang normal (tidak kurus
dan tidak gemuk), kulit yang cerah,

hidung mancung, bibir vyang kecil,
sehingga dapat tampil percaya diri.
Penampilan yang ideal dan menarik

dianggap sangat penting oleh responden
karena penampilan dapat menjadi daya
tarik utama dilingkungan sekitar. Selain
itu dengan penampilan yang ideal dan
menarik dapat meningkatkan rasa
percaya diri, menghindari rasa malu dan
dapat terhindar dari body shamming.

Upaya vyang dapat dilakukan
dalam menurunkan body dissatisfaction
ialah dengan memberikan treatment.
Pada penelitian ini peneliti akan
memberikan treatment menggunakan
teknik cinematherapy. Cinematherapy
adalah salah satu bentuk intervensi yang
diaplikaskan untuk mengatasi masalah
kesehatan dan mental untuk mengatur
kehidupan (Suwanto dan Nisa, 2017).
Cinematherapy adalah metode terapi
menggunakan  film  untuk  tujuan
terapeutik. Intervensi ini menggunakan
film atau video (audio-visual) sebagai
proses konseling yang merupakan
intervensi terapeutik yang bertujuan
untuk mempengaruhi aspek kognitif dan
aspek afektif.

David dan  Warrier (2021)
melakukan penelitian pada remaja usia
13 — 17 tahun di kota Bangalore yang
menunjukkan bahwa pemberian
intervensi konseling berbasis film dapat
menurunkan body dissatisfaction pada
remaja yang dapat dilihat dari perbedaan
nilai skor pre-test sebesar 110,000 dan
nilai skor post-test sebesar 45,36. Selain
itu adapula penelitian yang dilakukan
oleh Andini (2019) pada siswi kelas X
SMTI Yogyakarta yang menunjukkan
bahwa treatment cinematherapy yang

326
Efektivitas Teknik Cinematherapy

diberikan kepada kelompok eksperimen
berpengaruh terhadap tingkat body
image yang dapat dilihat dari hasil skor
pre-test sebesar 0,653 dan hasil skor
post-test sebesar 0,000 yang
menunjukkan bahwa efektivitas
cinematherapy dapat membangun body
image positif pada remaja.

Berdasarkan uraian diatas maka
tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui efektivitas teknik
cinematherapy untuk menurunkan body
dissatisfaction pada wanita dewasa awal.
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini
ialah teknik cinematherpy efektif dalam
menurunkan body dissatisfaction pada
wanita dewasa awal.

Metode

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen dengan
desain penelitian pre eksperimen one
group pretest-postest design. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswi
Fakultas Ekonomi yang berusia 21 tahun
dan 22 tahun sebanyak 6 orang
partisipan. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah incidental
sampling.  Adapun  kriteria  dalam
penelitian ini ialah wanita berusia 18 — 25
tahun yang mengalami ketidakpuasan
pada bentuk tubuh.

Metode pengumpulan data
menggunakan skala body dissatisfaction
yang disusun oleh Rabiah Adawaiah Gafar
berdasarkan  dengan  aspek  body
dissatisfaction Rosen dan Reiter (1995)
yang terdiri dari penilaian negatif pada
bentuk tubuh, merasa malu dengan
bentuk tubuh, body checking, kamuflase
tubuh, menghindari kontak fisik dan
aktivitas sosial. Penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon dengan
bantuan SPSS dalam menganalisis hasil
data penelitian.
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Universitas Negeri Makassar yang
Hasil memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
Partisipan  dalam  penelitian  ini yaitu wanita dewasa awal yang belum

sebanyak 6 orang yang telah melalui
proses screening dan bersedia untuk
mengikuti penelitian ini. Penelitian ini
diikuti oleh mahasiswi Fakultas Ekonomi

Tabel 1. Deskripsi partisipan penelitian

menikah berusia 18 — 25 tahun yang
mengalami body dissatisfaction yang
tegolong dalam kategori tinggi.

Nama Usia Tingkat Body | Kategori | Tingkat Body | Kategori Post-test
Dissatisfaction | Pretest | Dissatisfaction
DN 22 85 Tinggi 45 Rendah
NA 22 87 Tinggi 40 Rendah
BK 21 86 Tinggi 39 Rendah
PIU 22 85 Tinggi 40 Rendah
w 22 88 Tinggi 42 Rendah
D 21 86 Tinggi 48 Rendah

partisipan pada saat pretest tergolong

Berdasarkan tabel deskripsi partisipan
penelitian terdapat empat partisipan
yang berusia 22 tahun dan dua partisipan

dalam kategori tinggi sedangkan setelah
diberikan perlakuan dan diberikan post-
test pada partisipan nilai yang diperoleh

yang berusia 21 tahun. Pada tabel di atas tergolong dalam kategori rendah.
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
Tabel 2. Deskripsi perbedaan partisipan
Partisipan Stressor Sasaran aspek body Manfaat yang
dissatisfaction diperoleh setelah
cinematherapy

DN Belum terlalu puas | Penilaian negatif dan | lebih bersyukur,
dengan  penampilan | kamuflase tubuh termotivasi  menjadi
yang dimiliki karena lebih baik, mencintai
masih harus bisa keadaan dan diri sendiri
menjadi lebih baik lagi
dari kondisi yang
sekarang

NA Tidak puas dengan Perasaan malu, body | Bersyukur dan
penampilan yang checking dan menerima diri apa
dimiliki karena merasa | kamuflase tubuh adanya
susah bergerak dan
kesulitan untuk
menemukan pakaian
yang pas

BK Sering merasa tidak Perasaan malu dan Bersyukur dan
puas dengan kamuflase tubuh menerima diri apa
penampilan yang adanya
dimiliki dan sering
membandingkan diri
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dengan orang lain

PIU Puas dan tidak puas
dengan penampilan
yang dimiliki

w Belum puas dengan

penampilan yang
dimiliki karena merasa
malu dengan berat
badan

D Tidak puas dengan
penampilan yang
dimiliki karena selalu
mendapatkan perlakuan
dibandingk-bandingkan
dengan orang lain

Perasaan malu

Perasaan malu dan
body checking

Body checking dan
kamuflase tubuh

Bersyukur dan
meningkatkan self-love

Bersyukur dan
meningkatkan self-love

Tidak mengalami
ketidakpuasan pada
bentuk tubuh sendirian
tetapi dialami pula oleh
orang lain, bersyukur
dan mencintai diri
sendiri

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa setiap partisipan mengalami
stressor terhadap bentuk tubuh yang
dimiliki dan merasa tidak puas akan hal
tersebut, sehingga sasaran aspek body
dissatisfaction merujuk kepada penilaian

negatif pada bentuk tubuh, perasaan
malu, body checking dan kamuflase
tubuh. Setelah pemberian intervensi
cinematherapy terdapat manfaat yang
diperoleh untuk menurunkan body
dissatisfaction pada partisipan.

Tabel 3. Nilai mean ranks pretest dan post-test body dissatisfaction

Pretest dan post-test body N Mean Rank Sum of Ranks
dissatisfaction
Negative ranks 6 3,50 21.00
Positive ranks 0 0.00 0,00

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa
terdapat nilai pada negative ranks
sebesar 3,50 dengan nilai N sebesar 6
dan nilai pada positive ranks sebesar 0,00
dengan nilai N sebesar 0. Hal ini berarti

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon

bahwa nilai post-test body dissatisfaction
< nilai pretest body dissatisfaction karena
nilai negative ranks lebih besar dari nilai
positive ranks.

Kelompok Z Asymp.sig (One-tailed) Keterangan
Eksperimen -2,207 0,0135 Signifikan
dapat dikatakan bahwa cinematherapy
efektif ~ dalam  menurunkan  body

Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan didapatkan nilai taraf
signifikansi (p) sebesar 0,0135 ( p < 0.05)
artinya HO ditolak dan Ha diterima, jadi

dissatisfaction pada wanita dewasa awal.

Pembahasan
Penelitian ini diikuti 6 partisipan
yang merupakan wanita usia 21 sebanyak
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dua orang dan usia 22 tahun sebanyak

empat orang. Pengambilan sampel
perempuan dilakukan dengan
pertimbangan bahwa wanita lebih

banyak mengalami body dissatisfaction
daripada laki-laki.  penelitian  yang
dilakukan oleh Batubara (2021) terhadap
laki-laki  sebanyak 33 orang dan
perempuan sebanyak 33 orang
ditemukan bahwa laki-laki memiliki body
image yang positif daripada perempuan.
Hasil respon jawaban yang diberikan oleh
partisipan pada hasil screening yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa 15 partisipan yang mengisi skala
body dissatisfaction sebanyak 40% (6

orang) yang mengalami body
dissatisfaction kategori tinggi, 40% (6
orang) yang mengalami body
dissatisfaction kategori sedang dan 20%
(3 orang) vyang mengalami body
dissatisfaction kategori rendah.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat
bahwa terdapat 6 orang partisipan yang

mengalami body dissatisfaction yang
tergolong tinggi.
Partisipan mengalami

ketidakpuasan pada bentuk tubuh karena
masih sering membandingkan diri dengan
orang lain, selalu mendengar ucapan
orang sebagai standar kecantikan dan
tidak menerima diri apa adanya.
Kartikasari (2013) berpendapat bahwa
body dissatisfaction merupakan
ketidakpuasan mendalam mengenai diri
sendiri yang lebih mengarah kepada
aspek distress karena individu merasa
bentuk tubuh dan berat badan vyang
dimiliki tidak ideal sehingga
menyebabkan perasaan malu untuk
tampil di depan umum. Dengan adanya
rasa ketidakpuasan pada bentuk tubuh,
akan menimbulkan perspektif bahwa
kondisi tubuh yang ideal ialah wanita
yang mempunyai tubuh yang tinggi dan
semampai (Nada, 2023).
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Wanita yang mengalami body
dissatisfaction akan terus berusaha untuk
memperbaiki dan merubah penampilan
sesuai dengan standar kecantikan yang
berlaku. Berbagai upaya akan dilakukan
agar mendapatkan tubuh yang ideal,
diantaranya wanita akan melakukan
olahraga, mengkonsumi  suplemen,
melakukan operasi plastik, sedot lemak,
bahkan tidak jarang dari mereka akan
melakukan diet yang ekstrim (Usman,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa body
dissatisfaction akan berdampak pada
kondisi psikologis individu seperti adanya

harga diri yang rendah, depresi,
mengalami  kecemasan sosial, dan
menghindari kegiatan sosial. Individu

juga akan mengalami gangguan makan
seperti porsi makan yang terlalu banyak
maupun porsi makan yang terlalu sedikit,
bahkan dapat menyebabkan gangguan
mental karena menimbulkan persepsi
bentuk tubuh yang tidak menarik dalam
berpenampilan sehingga individu
merasakan distress dan mengalami
gangguan dalam fungsi kehidupan.

Intervensi cinematherapy bisa
menjadi salah satu upaya yang digunakan
dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Cinematherapy merupakan proses
terapeutik dilakukan dengan pemutaran
film untuk membantu klien vyang
bersangkutan mampu  keluar dari
permasalahan yang dialami (Niva, 2016).
Hamilton (2023) menyatakan bahwa
cinematherapy merupakan model
intervensi yang mudah untuk diakses dan
memiliki  beragam manfaat seperti
katarsis dan pemrosesan emosional,
peningkatan empati, pembelajaran antar
pribadi, memiliki kemudahan dalam
berdialog seputar masalah, mampu
terlibat dalam perspektif baru dan
keterampilan dalam belajar.

Berdasarkan hasil analisis evaluasi
pasca-eksperimen yang diberikan kepada
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partisipan DN, NA, BK, PIU, W dan D
menunjukkan bahwa sebelum pemberian
intervensi para partisipan merasa masih
tidak puas dengan penampilan yang
dimiliki saat ini, merasa malu dengan
bentuk tubuh dan masih sering
melakukan perbandingan dengan orang
lain. Partisipan memperoleh manfaat
setelah pemberian intervensi yaitu kita
tidak perlu mendengarkan ucapan orang
lain tentang kecantikan karena setiap
manusia memiliki  kekurangan vyang
berbeda-beda dan setiap orang harus
menerima dirinya sendiri sehingga
mampu berdamai dengan keadaan yang
dimiliki. Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang ditemukan oleh David
dan Warrier (2021) bahwa pemberian
intervensi konseling berbasis film dapat
menurunkan body dissatisfaction pada
remaja serta penelitian yang dilakukan
oleh Andini (2019) bahwa treatment
bahwa treatment cinematherapy yang
diberikan kepada kelompok eksperimen

berpengaruh terhadap tingkat body
image sehingga menunjukkan bahwa
efektivitas cinematherapy dapat

membangun body image positif pada
remaja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis
dapat disimpulkan  bahwa  teknik
cinematherapy efektif dalam

menurunkan body dissatisfaction pada
wanita dewasa awal. Body dissatisfaction
yang dialami oleh partisipan sebelum
perlakuan secara signifikan berkurang
setelah diberi perlakuan cinematherapy
dengan nilai taraf signifikansi (p) sebesar
0,0135 sehingga 0,0135 < 0,05 yang
berarti bahwa HO ditolak dan Ha
diterima.
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Implikasi

Hasil  penelitian ini  dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari
dengan melakukan cinematherapy untuk
menyelesaikan permasalahan  yang

dihadapi. Pemilihan film disesuaikan
dengan konflik yang terjadi dan
memperhatikan hal-hal vyang dapat

mempengaruhi kondisi individu maupun
kelompok.
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